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This research aims to analyze the methods of moral education according to Imam al-
Ghazali in the book Ayyuhal Walad: whether they are included in the behaviourism-
empiricism, nativism or convergence methods, along with their basic thoughts and
views on whether morals can be changed or cannot be changed. The research
method used in this research is qualitative, namely looking for the rationale for Imam
al-Ghazali's moral education method, using the Library Research type of research and
comparative analysis techniques in processing the data. The primary source for this
research is the book Ayyuhal Walad, which discusses despicable and commendable
morals. In contrast, secondary data sources are books or literature about education,
morals, and educational methods. ~ What this research has in common with other
academic research that has discussed almost the same problems is that the research
method is a qualitative method. The difference lies in the research results due to
differences in the material presented, research time, and data sources used

Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa metode pendidikan akhlak menurut Imam
al-Ghazali dalam kitab ayyuhal walad: apakah termasuk metode rumpun behaviorisme-
empirisme, nativisme atau konvergensi, beserta dasar pemikirannya dan pandangannya
tentang akhlak apakah dapat dirubah atau tidak dapat dirubah. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu mencari dasar pemikiran metode
pendidikan akhlak Imam al-Ghazali, dengan jenis penelitian Library Research dan
menggunakan teknik analisis komparatif dalam pengolahan datanya. Sumber primer
penelitian ini adalah kitab ayyuhal walad yang membahas tentang akhlak tercela dan
akhlak terpuji, sedangkan sumber data sekundernya adalah buku atau literatur tentang
pendidikan, akhlak dan metode Pendidikan Persamaan penelitian ini dengan penelitian
akademisi lain yang telah membahas permasalahn yang hampir sama adalah metode
penelitiannya berupa metode kualitatif. Perbedaannya terletak pada hasil penelitiannya,
karena berbedanya materi yang disajikan, waktu penelitian, dan sumber data yang

digunakan

PENDAHULUAN

Salah satu ajaran Islam yang harus dimiliki setiap orang Muslim dalam kehidupan sehari-hari adalah
akhlak. Akibatnya, akhlak menjadi sangat penting bagi manusia dalam hubungan mereka dengan sang Khalig

dan sesama manusia. Akhlak untuk mempengaruhi kualitas kepribadian seseorang, yang mencakup pola
berpikir, sikap, perilaku, sosial, falsafah hidup, dan keyakinan seseorang. Situasi batiniah manusia, atau akhlak,
memproyeksikan dirinya ke dalam perbuatan /Jabiriah yang menunjukkan hasil dari perbuatan baik atau buruk

menurut Allah SWT dan manusia. Intensitas akhlak seseorang sangat memengaruhi kesempurnaan

kepribadiannya.
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Rakyat Indonesia menaruh harapan tinggi terhadap dunia pendidikan. Dengan pendidikan inilah
diharapkan masa depan dibangun dalam pondasi yang kuat. Landasan yang berpijak pada norma-norma
moral agama. Pondasi yang mampu memandarikan anak bangsa dengan berbagai potensi yang dimiliki
(Sulhan, 2010).

Pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam dan mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah
tujuan sebenarnya dari pendidikan Sebagai mana di utusnya Rasulullah SAW ke muka bumi sebagai
penyempurna Akhlak. Apa bila Misi utama Rasulullah adalah menyempurnakan Akhlak maka proses
pendidikan seyogyanya di arahkan menuju terbentuknya pribadi dan umat yang berakhlak Mulia (Umar,
2014)

Nilai-Nilai pendidikan Akhlakul karimah pada kehidupan sehari hari dalam perspektif kitab ayyuhal
walad karya Imam Ghazali adalah berupaya dalam pembentukan insan patipurna, baik di dunia maupun di
akhirat. Menurut Imam Ghazali pula manusia dapat mencapai kesempurnaan apabila mau berusaha
mencari ilmu dan mengamalkan fadhilah melalui ilmu pengetahuan yang dipelajarinya (Noor, 2015).

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan,
baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. (Ilyas, 2000).

Dari apa yang disebutkan di atas, jelas bahwa akhlak harus terus menerus, spontan, dan abadi. Itu
juga tidak perlu dipertimbangkan atau dipengaruhi oleh faktor eksternal.

Menurut Al-Ghazali, akhlak adalah bentuk atau haiat dari sesuatu jiwa yang benar-benar meresap.
Akibatnya, berbagi-bagi perebutan dengan cara yang mudah dan spontan, tanpa direncanakan, dan tanpa
membutuhkan pemikiran atau angan-angan (Al-ghazali, 1975).

Menurut Imam Ghazali tujuan utama pendidikan islam itu adalah bertaqarrub kepada sang khaliq, dan
manusia yang paling sempurna dalam pandangannya adalah manusia yang selalu mendekatkan diri kepada
Allah. Tujuan itu tampak bernuansa religious dan moral, tanpa mengabaikan masalah duniawi Metode yang
digunakan untuk diklasifikasikan Imam Ghazali menjadi dua bagian. Pertama: metode Khusus pendidikan
Agama, metode khusus pendidikan Agama ini memiliki orientasi terhadap pengetahuan Agidah karena
pendidikan agama pada realitasnya lebih sukar dibandingkan dengan pendidikan lainnya, karena pendidikan
agama menyangkut problematika intuitif dan lebih menitikberatkan kepada pembentukan pribadi karakter
peserta didik. Kedua: Metode Khusus pendidikan Akhlak, Imam Ghazali mengungkapkan “sebagaimana
dokter jikalau memberikan pasiennya dengan satu macam obat saja, niscaya akan membunuh kebanyakan
orang sakit. Begitupun guru, jikalau menunjukan jalan kepada murid dengan satu macam saja dari latihan,
niscaya akan membinasakan hati mereka” (Asiah, 2016).

Moralitas (Akhlak) adalah suatu kualitas yang terwujud dalam diri seseorang dan merupakan sumber
dari baik dan buruknya perilaku . manusia ideal yang betaqwa dan pandai dicari serta diutamakan sesuai
dengan pengertian akhlakul karimah. Karena Nabi Muhammad SAW diutus oleh allah dengan tugas utama
menyempurnakan Akhlak manusia. Akhlak merupakan aspek penting dalam kehidupan begitu pula
pentingnya kedudukan manusia di muka bumi. Untuk mencegah terjadinya penyimpangan, Pembinaan
Akhlak diakhiri dengan focus pada pertumbuhan mental dan penguatan karakter peserta didik. Oleh karena
itu sangat penting untuk senantiasa mengajak dan mengupayakan agar manusia selalu berperilaku mulia
sesual dengan nilai nilai pendidikan Akhlakul karimah.

Konseptualisasi dalam penerapan nilai nilai akhlakul karimah di lembaga pendidikan menjadi salah
satu acuan dalam pembelajaran dan pengamalan yang agamis dan beradab. Namun seringkali terdapat siswa
yang belum bisa mengamalkan nilai-nilai pendidikan Akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari baik di
sekolah maupun lingkungan masyarakat. Sehingga menimbulkan berbagai konflik dan penyimpangan.
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti konseptualisasi yang dapat
menjadikan peserta didik terbiasa mengamalkan nilai-nilai pendidikan Akhlakul Karimah dalam perspektif
kitab ayyuhal walad karya Imam Ghazali.

Dengan demikian peneliti mengangkat sebuah judul yaitu “KONSEPTUALISASI NILAI-NILAI
PENDIDIKAN AKHLAKUL KARIMAH DALAM PERSPEKTIF KITAB AYYUHAL WALAD
KARYA IMAM GHAZALI (Studi: Lembaga Pendidikan Najmul Falah)

Untuk penelitian kualitatif, latar belakang masalah berisi uraian ringkas tentang hal-hal atau gejala yang
secara umum menarik minat peneliti untuk diteliti lebih lanjut. Umumnya masalah penelitian dalam kualitatif
mencari pemaknaan yang bersifat ekplorasi terhadap suatu konsep atau fenomena tertentu dari perspektif
partisipan. Hal tersebut karena dianggap konsep belum matang akibat dari tidak cukup banyak teori dan
penelitian sebelumnya membahas konsep tersebut, atau bilamana adanya keharusan untuk mengembangkan
suatu teoti, atau mendeksripsikan suatu fenomena yang sulit jika dianalisis secara kuantitatif (Creswell, 2017:

145).
METODE PENELITIAN

Kajian ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau studi literatur. Oleh karen itu karakter
penelitiannya adalah lepustakaan (library research). Data yang dikumpulkan dan dianalisis seluruhnya berasal
dari literatur maupun bahan dokumentaso lain, seperti tulisan jurnal, atau media yang relevan dan masih
dikaji. Data yang dikumpulkan dalam studi ini adalah dua jenis data yaitu data yang bersifat primer dan data
yang bersifat sekunder.

Rancangan penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitian, disesuaikan
dengan karakteristik masalah penelitian, tujuan penelitian, dan kerangka pemikiran. Dilihat dati jenis datanya
dapat berupa penelitian kualitatif, kuantitatif, atau gabungan keduanya. Metode penelitian dapat juga
disesuaikan dengan karakteristik masalah penelitian, tujuan penelitian, dan kerangka pemikiran.

Adapun metode analisis yang dipergunakan adalah:

1. Metode historis

Metode historis dimaksudkan untuk menyikapi menggali dan menelaah serta menganalisa
persoalan-persoalan yang menjadi objek studi dari kacamata sejarahan schingga didapatkan
kesimpulan yang objektif karena didasari analisis latar belakang peristiwa yang objektif.

2. Metode deskriptif

Merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam rangka representasi obyektif tentang
realitas yang terdapat di dalam masalah yang diteliti. Atau dapat diartikan sebagai metode yang
digunakan untuk mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok permasalahan,
melacakan dan mensistematisir sedemikiran rupa.

3. Metode analisis

Metode ini digunakan untuk menelaah pemikiran nilai pendidikan akhlakul katimah dalam kitab
ayyuhal walad yang telah dijelaskan dengan metode deskriptif. Cara yang digunakan adalah
analisis isi (content analisis), yaitu menganalisa konsep dari pemikiran berbagai tulisan yang
berkaitan dengan pendidikan nilai-nilai akhlakul karimah , terutama yang dikemukakan dalam
kitab ayyuhal walad.

4. Metode komparatif

Metode ini menggunakan lugikan perbandingan. Komparasi yang dibuat adalah komparasi
fakta-fakta replikatif. Tata pikir yang dipergunakan adalah tata pikir relevansi yang menunjuk
pada korelasi yang bersifat fungsional tertentu dengan dimensi yang dipertanyakan (azwar,

1998).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

MIS NAJMUL FALAH merupakan salah satu sekolah jenjang MI berstatus Swasta yang berada di wilayah
Kec. Margaasih, Kab. Bandung, Jawa Barat. MIS NAJMUL FALAH didirikan pada tanggal 1 Januari 1970 dengan
Nomor SK Pendirian yang berada dalam naungan Kementerian Agama. Operator yang bertanggung jawab adalah
Deti Karlina. Dengan adanya keberadaan MIS NAJMUL FALAH, diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. Margaasih, Kab. Bandung.

Kitab Ayyuhal Walad merupakan sumber jawaban dari Imam al-Ghazali atas surat dari salah satu
muridnya yang tengah mengalami kebimbangan setelah memperoleh banyak ilmu dan pengetahuan.
Teksnya yang menggunakan bahasa Persia, kemudian dialihkan ke dalam Bahasa Arab. Terdapat dua kitab
yang merupakan terjemah dalam bahasa arabnya yaitu Ayyuhal walad dan Khulashoh attashonnifi. Kitab
Ayyuhal Walad yang penulis teliti merupakan terbitan al-Haramain Indonesia, tanpa tahun. Kitab ini
termasuk kitab kecil, hanya berjumlah 24 halaman. Dengan ukuran kecil namun kandungannya sangat
melimpah ruah. Dimulai pada pembahasan kerena dorongan dari pengalaman dati ilmu-ilmu yang
dilengkapi dengan analog-analog dan cerita yang menarik dan unik.12 Dan terdapat pula karakteristik
seorang sufi (praktisi ilmu tasawwuf), etika berdiskusi dan metode ceramah (Sunaro, 2012).

Pengertian Konseptualisasi

Konseptualisasi memiliki empat tahapan, yaitu penetapan tujuan membuat model,
menetapkan batasan sistem dan variabel utama, memperoleh gambaran pola referensi dengan
menggunakan variabel utama, dan terakhir adalah menyusun struktur sistem yang membentuk suatu
loop (Albin, 1997).

Pngertian konsep masih umum atau general. Dikaitkandengan teknik penelitian, terutama
untuk tujuan analisis data dan perhitungan statistik, yang dimaksud dengan konsep adalah abstraksi
yang dibentuk dengan menggeneralisasikan hal-hal yang khusus. Selanjutnya, definisi konseptual
adalah batasan pengertian tentang konsep yang masih bersifat abstrak yang biasanya merujuk pada
definisi yang ada pada buku-buku teks. Mochtar Mas’oed mendefinisikan bahwa konseptual ialah
pernyataan yang mengartikan atau memberi makna suatu konsep atau istilah tertentu. Istilah tersebut
lebih sering digunakan dalam metode penelitian kualitatif, khususnya sebagai pengganti istilah teori
(kerangka teoritik) denganmensyaratkan adanya beberapa kondisi tertentu (Mochtar Mas’oed,
1990:116).

Konsep akhlak

Menurut istilah etimology (bahasa) perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu, e yang
mengandung arti “budi pekerti, tingkah laku,perangai, dan tabiat” Di dalam bahasa Arab kata “akhlak”
(29)1-'>|) adalah bentuk jamak dari kata “khuluq” (zg-l-';), yang berakar dari kata ketja “khalaqa” &>, yang
berarti “menciptakan”. Kata “khuluq” diartikan dengan sikap, tindakan, dan kelakuan. Sedangkan
secara terminologi (istilah), makna akhlak adalah suatu sifat yang melekat dalam jiwa dan menjadi
kepribadian, dari situlah memunculkan perilaku yang spontan, mudah, tanpa memerlukan
pertimbangan (Sudrajat, 2008).

Akhlak, menurut Ibnu Miskawaih, didefinisikan sebagai keadaan jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan tindakan tertentu tanpa pertimbangan dan perencanaan sebelumnya
(Miskawaih, 2005). Adapun menurut Zainuddin Ali baerpandangan bahwa akhlak adalah suatu
kebiasaan, susila, adat terkait baik burk manusia (Ali, 2007).

Macam-macam Akhlak

Berdasarkan sifatnya, akhlak dapat dibagi menjadi dua yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela:
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a. Akhlak terpuji merupakan salah tujuan dalam agama Islam, sehingga Allah Swt berfirman dalam
Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 21 sebagaimana disebutkan di atas, bahwa seseorang harus
menjadikan Rasulullah Saw sebagai panutan dalam berakhlak. Contoh berdoa kepada Allah Swt
dengan suara lembut, bersholawat ketika mendengar nama Rasulullah Saw, bersikap ramah kepada
orang tua dan guru, bergaul dengan teman dengan baik, menjaga lingkungan dan alam di sekitar
kita.

b. Akhlak tercela jauh dari ajaran Islam yang menyebabkan kebencian Allah Swt sampai makhluk-
Nya. Seperti bermaksiat kepada Allah Swt, berkata kasar kepada orang tua, mengganggu tetangga
atau teman, merusak lingkungan dan alam sekitar (Mustofa, 2020).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak
Menurut Abuddin Nata, pembentukan akhlak adalah usaha yang dilakukan orang tua atau
pendidik dengan sungguh-sungguh untuk membangun karakter dan kepribadian anak mereka melalui
bimbingan, pembinaan, dan pendidikan dengan menggunakan program yang teratur dan direncanakan
(Nata, Akhlak Tasawwuf, 210).
Ada tiga aliran yang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak yaitu:
a. Aliran nativisme, menurut aliran ini factor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan

diri seseorang adalah pembawaan dari dalam (kecendrungan, bakat, akal dan lain-lain).
b. Aliran empirisme, menurut aliran ini faktor dari luar sagat berpengaruh terhadap pembentukan
diri seseorang seperti lingkungan sosial, termask pembinaan dan pendidikan yang diberikan.

Aliran konvergensi, berpendapat bahwa pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal
yaitu pembawaan si anak dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus
atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial (Nata, Akhlak Tasawwuf, 1990).

Konsep Akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad

Dalam kitab Ayyuhal Walad, Imam Al-Ghazali membahas konsep akhlak tentang bagaimana seorang
muslim atau seorang hamba berperilaku terhadap Tuhan, dirinya senditi, dan orang lain. Banyak institusi
pendidikan masih mengangeap kurikulum hanya mencakup mata pelajaran matematika, IPA, fisika,
komputer, dan teknik. Pelajaran yang berfokus pada angka sebagai indikator keberhasilan membuat mereka
lebih sibuk. Pada akhirnya, mereka tidak mengingat pembentukan karakter atau pendidikan akhlak (Enni &
Hairuddin, 2014), h. 7.). Karena pada dasarnya pembinaan akhlak tidak hanya mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang
baik, sehingga peserta didik paham, mampu merasakan dan mau melakukannya.

Beberapa materi pembinaan Akhlak dalam kitab Ayyuhal Walad adalah:
1. Taat dan Bertakwa Kepada Allah Swt
B b Balually dclall Of el O @ladl 4Dl (gl L
Wahai anakku, intisari ilmn adalah kanm mengerti apa itu hakikat ketaatan

dan ibadah.

o Al elaadl 09509 UyGg Jadig Jgii Lo L,SL?::) J=ally Jgall cgmlj.id\_gfb;)” S QL dmlio Boliallg dcla) ol N
PSiS 8olus Byguo C,JSQ‘\g Caare O § Codio 9l cluole 0955 (g il ‘algb el pgr Cnso 9 LS

Ketabuilah, sesunggnbnya taat dan ibadah itu mengiknti Syaari’ (Nabi Saw dalam perintah, larangan,
perkataan dan perbuatannya. Artinya, Semmna perkara yang kamu ucapkan, laknkan, dan tinggalkan, itu
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keseluruhannya mengiknti syariat, seperti halnya jika kamn berpuasa pada dua hari raya dan hari-hari tasyrik, maka
kamu adalah orang yang bermaksiat, atau kamu shalat dengan pakaian ghasab, walaupun berbentuk ibadah kamn
tetap berdosa.

Dalam kitab Ayyuhal Walad, Al-Ghazali membuat meteri yang dimulai dengan ketaatan
seseorang kepada Allah Swt. Orang-orang akan menjadi lebih takwa dengan cara ini. Takwa adalah
hamba yang paling mulia dan suci dari Allah; mereka melindungi diri dati siksaan-Nya dengan mengikuti
segala perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya. Dalam upaya mereka untuk mendapatkan
tidho Allah, para hamba yang bertakwa mempetlengkapi diti mereka dengan mengamalkan Al-Qut'an.

Ketakwaan adalah barang berharga yang tidak ternilai harganya. Ia merupakan kekayaan paling
mahal, dan kunci rahasia yang mampu membuka semua gerbang kebaikan dan sarana menuju surga.
Manusia dengan keutamaan takwa berarti berupaya menghargai segala bentuk jalan kebaikan dan
menghindari segala bentuk jalan keburukan (Gulen, 2013).

Sesungguhnya setiap sesuatu yang diperintahkan oleh Allah kepada manusia sesuatu tersebut
mendatangkan kebaikan terhadap manusia. Dan setiap sesuatu yang dilarang oleh Allah pasti itu
mendatangkan mudharatterhadap manusia. Manfaat yang didapatkan tidak hanya bersifat fisik, tetapi
juga mental bahkan setiap perintah Allah seperti halnya rukun islam itu memberikan pengaruh pada
kepribadian. Misalkan solat, solat yang dilakukan dengan khusyu akan menciptakan rasa segan dan takut
kepada Allah sehingga tergerak hatinya untuk untuk menjauhi prilaku yang buruk, menjaga kemaluan,
menyampaikan amanat, menepati janji dan menjaga Akhlak (Hajjaj, 2011).

2. Tawakal

“ el Y ] i S 538 Lo O s (m cdeg Logd JUas il Dol (S O 929 Sl o gillug
Gl gpezr el 0lg celd] dhar o W QoS3 o Log elie a8o e @ladl § op (S dgizl 09,7

Kamu bertanya kepadakn tentang tawakal. Tawakal adalab ketika kan memperkokob keyakinanmu pada
Allah Ta'ala dalam perkara yang telab dijanjikan, yaitn kamu meyakini babwa apa yang telah ditakdirkan untnkmn
pasti akan sampai padamu, walanpun selurub makbink yang ada di alam ini berusaba keras menghalanginya darinm.
Dan sesuatn yang tidak tertuliskan (untukmmn) tentu tidak akan sampai padamn, walanpun seluruh alam semesta
membantumu

Tawakal berarti bergantung pada Allah dan menyerahkan segala sesuatu kepada Dia. Salah satu
maqom dan tahap kemajuan keberagaman seorang mukmin adalah tawakkal. Ia bahkan dapat dianggap
sebagai tahap tertinggi dari kepada Allah. Tawakal tidak berarti duduk bersimpuh dan menunggu milik
tanpa usaha. Tawakal juga berarti berusaha keras dan mengandalkan Allah semata-mata. Tawakal adalah
keyakinan bahwa hanya pertolongan Allah yang dapat menghasilkan hasil yang baik bagi upaya seorang
hamba (B.Wiwho, 2016).

Banyak orang menganggap tawakal sebagai tidak mau mencari natkah, meninggalkan mencari
nafkah, meninggalkan usaha, dan hanya berbaring sendiri sambil menunggu makan tiba. Menurut Imam
al-Ghazali, ini tidak benar. Sesungguhnya, ini adalah pendapat orang bodoh tentang tawakal, yang tidak
dibenarkan dan dilarang oleh agama (Al-Ghazal, 2014).

Menurut Al-Gazali ada empat konsep yang harus baik supaya akhlak manusia itu sempurna.
Empat itu ialah kekuatan ilmu, kekuatan marah, kekuatan syahwat dan kekuatan keseimbangan diantara
kekuatan ketiga tersebut (Lubis, 2014).

1. Kekuatan ilmu bernilai baik bila dengan mudah menanggapi perbedaan antara kebenaran

dengan kebohongan, antara benar dan batil. Bila kekuatan ilmu ini baik, niscaya lahirlah
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dari padanya al-Hikmabh, yaitu suatu kebijaksanaan akan membawa kepada perbuatan yang
baik.

2. Kekuatan marah dinilai baik manakala dia dalam keadaan terkendali dan terarah menurut
batas yang dikehendaki oleh kebijaksanaan.

3. Kekuatan syahwat bernilai baik bila dalam bimbingan dan isyarat kebijaksanaan, yakni
menurut petunjuk akal dan agama.

Kekuatan adil, yaitu mengendalikan kekuatan syahwat dan kemarahan dibawah penunjukan akal dan
agama.

KESIMPULAN

Menurut al-Ghazali, pendidikan anak usia dini dapat dikelompokkan menjadi dua tahapan yaitu
tahapan janin dan tahapan kanak-kanak (thiftl). Diantaranya: 1)Tahapan Janin. Pengajaran islam
menyebutkan bahwa masa kehamilan/tahapan janin merupakan masa menentukkan bagi kehidupan masa
depan anak. 2) Tahapan kanak-kanak; a) Pentingnya peran orang tua dan pendidikan akhlak bagi anak usia
dini, b)Seimbangkan antara perintah dengan keteladanan, c)Berikan anak untuk bermain, d) Berikan
kegiatan positif di waktu luangnya, €) Reward and Punishment.

Pendidikan karakter dalam kitab Ayyuhal Walad relevan dengan pendidikan baik masa lalu maupun
kontemporer. Relevansinya dapat menjadi faktor pendukung bagi tujuan pendidikan anak usia dini akan
berdampak pada aspek perkembangan Akhlak anak dan memberikan karakter pada anak baik dari sisi
substansi nilai maupun tujuan pendidikan karakter. Relevansi pendidikan karakter menurut Al-Ghazali
dalam kitab Ayyuhal Walad terhadap pendidikan karakter bagi anak, yaitu: karakter religius, karakter
toleransi, karakter kerja keras, karakter kreatif, karakter rasa ingin tahu, dan karakter tanggung jawab.
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